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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA SISWA MELALUI 
MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE “5-E”  DENGAN 

MENGGUNAKAN ALAT PERAGA PADA SISWA KELAS V  
SD N 03 MUDAL BOYOLALI 
 TAHUN AJARAN 2012/2013 

 

Kusuma Nur Hidayati, A 510090084, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2013, 88 halaman. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika 
siswa melalui model pembelajaran Learning Cycle “5-E” dengan menggunakan bantuan alat 
peraga. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek penerima tindakan 
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 3 Mudal Boyolali yang berjumlah 23 siswa. 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan secara secara analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan . 

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penalaran siswa 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari : 1) kemampuan dalam 
mengajukan dugaan dan ide dalam bentuk kalimat matematika sebelum tindakan sebesar 
17,39%, diakhir tindakan menjadi 73,92%, 2) kemampuan menggunakan rumus yang tepat 
dalam menyelesaikan kalimat matematika sebelum tindakan sebesar 52,17%, diakhir 
tindakan naik menjadi 78,26%, 3) kemampuan melakukan operasi hitung dengan baik dan 
benar sebelum tindakan sebesar 42,47%, diakhir tindakan naik menjadi 86,95% , dan 4) 
kemampuan menarik kesimpulan sebelum tindakan sebesar 34,78%, diakhir tindakan naik 
menjadi 78,28%. Siswa yang memenuhi KKM ( ≥ 65) meningkat yang walnya 
ketuntansannya hanya 52,17% menjadi 91,30%. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Learning 
Cycle 5-E dengan menggunakan alat peraga dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa sehingga berdampak pula terhadap 
prestasi belajarnya. 

 

Kata kunci : kemampuan penalaran, Learning Cycle 5-E, alat peraga. 
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A. PENDAHULUAN 

Kemampuan penalaran sangatlah diperlukan dalam mata pelajaran 

matematika karena orang yang memiliki kemampuan penalaran yang tinggi serta 

mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya dengan baik 

cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari 

serta mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang 

dipelajari yang nantinya akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.  

Rendahnya kemampuan penalaran matematika diduga disebabkan oleh 

penekanan pembelajaran di kelas yang masih menekankan pada keterampilan 

mengerjakan soal (drill), sehingga kurang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini 

mengakibatkan siswa kurang terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan 

masalah yang menuntut mereka untuk bernalar. 

Matematika sering dianggap sebagai salah satu pelajaran paling sulit 

bagi siswa. Efek negatif dari pandangan ini adalah ada banyak siswa yang sudah 

mersa anti dengan matematika sebelum meraka betul-betul mempelajari 

matematika.  (Ariyadi Wijaya, 2011). Menurut beberapa pandangan siswa 

matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap susah karena butuh 

ketelitian lebih untuk pemahaman materi terlebih penyelesaian soal. Pandangan 

masyarakat awam pun tak jauh berbeda menganggap bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit dibanding yang lain. Oleh karena itu 

menyampaikan materi tanpa disertai stragetegi dan alat peraga yang sesuai 

sehingga materi yang disampaikan menjadi kurang menarik bagi siswa. Dalam 

pembelajaran matematika, guru menyampaikan materi ajarnya jarang yang 

menggunakan alat peraga yang sesuai. Padahal mereka dituntut untuk mampu 
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menggunakan alat-alat yang tersedia atau bahkan mengembangkan ketrampilan 

membuat media pembelajaran yang akan digunakan jika media tersebut belum 

tersedia. 

Berbagai usaha telah dilakukan guru dalam mengatasinya yaitu dengan 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti diskusi atau tanya jawab dalam kelas. 

Tetapi usaha itu belum mampu merangsang siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran, karena siswa yang menjawab pertanyaan guru, cenderung 

didominasi oleh beberapa orang saja. Sedangkan siswa yang lain hanya 

mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan. 

Usaha lain yang dilakukan guru adalah dengan melaksanakan 

pembelajaran dalam setting kelompok kecil. Akan tetapi siswa lebih banyak 

bekerja sendiri-sendiri dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, 

kurang adanya diskusi antar siswa. Usaha-usaha yang telah dilakukan guru 

tampaknya belum membuahkan hasil yang optimal dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematika siswa. 

Usaha yang disepakati antara mahasiswa dan guru kelas adalah 

penggunaan model pembelajaran Learning Cycle “5E”. Model pembelajaran 

Learning Cycle “5E” merupakan salah satu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan 

mengembangkan daya nalar siswa (Dasna dan Fajaroh, 2006). Dalam model 

pembelajaran Learning Cycle ”5E” dilakukan 5 kegiatan yang saling 

berkesinambungan satu sama dimana dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: 

engagement (membangkitkan), exploration (memanfaatkan), explaination 

(memaparkan), elaboration (mengaplikasikan), dan evaluation (mengevaluasi).  
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Dari hasil wawancara dan observasi saya di SD N 03 MUDAL 

sebagian besar siswa mengalami hasil belajar yang masih rendah pada mata 

pelajran matematika. Dari 23 siswa kelas V jumlah siswa yang masih dibawah 

KKM (65) sekitaran 40% atau dapat diperinci siswa yang mendapat nilai diatas 

65 sekitar 14 siswa, yang mendapat 60 keatas 5 siswa lainnya dibawah 60. Dari 

analisis dan observasi dikelas rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan kurang 

inovatifnya metode dan media yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran terkesan monoton dan membosankan, siswa 

menjadi kurang tertarik dengan pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian tentang perlunya peningkatan kemampuan penalaran bagi siswa kelas 

V SD N 3 Mudal Boyolali melalui model pembelajaran Learning Cycle – 5E 

dengan bantuan alat peraga pada pembelajaran Matematika. 

B. METODE PENELITIAN 

Prosedur dan langkah-langkah dalam melaksanakan tindakan 

mengikuti model yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946. 

Menurut Kurt Lewin bahwa dalam siklus terdiri dari empat langkah yaitu: 

perencanaan tindakan (planning), tindakan (action), observasi (observation), 

dan refleksi (reflection). 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Mudal Boyolali. 

Penelitian ini dilaksanakn dari bulan November 2012 hingga Februari 2013. 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan siswa siswi kelas V di 

SD Negeri 3 Mudal, dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 

13 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
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Setiap penelitian selalu dimulai dari masalah dan bertujuan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Mengacu pada teori tentang penelitian tindakan 

kelas, maka rancangan penelitian ini disusun menggunakan prosedur sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan :Menurut Rubino Rubiyanto (2009: 123) rencana tindakan adalah 

tentang, apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

dilakukan. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peneliti dan guru maka 

rencana tindakan harus dirumuskan dua pihak dan disepakati dua pihak. Hal 

ini dimaksudkan untuk mengurangi subjektivitas.  

2. Tindakan :Kegiatan dalam tahap ini adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

sebagaimana yang dilakukan oleh guru dalam keseharian. 

3. Observasi :Observasi adalah upaya merekam yang terjadi di kelas saat 

guru/peneliti melakukan tindakan (Rubino Rubiyanto, 2008: 64). Yang penting 

dilakukan guru/peneliti adalah merekam perilaku siswa dan guru dengan 

lembar observasi, dapat pula dengan merekam dengan alat perekam, 

mendokumentasi lewat foto.  

4. Refleksi :Refleksi adalah mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. 

Kegiatan ini dilakukan ketika peneliti sudah selesai melakukan tindakan, 

kemudian didiskusikan dengan observer tentang implementasi rancangan 

tindakan untuk mengetahui hal-hal yang sudah berjalan dengan baik dan mana 

yang belum, baik brupa keberhasilan maupun kekurangannya untuk ditindak 

lanjuti denagn pembenahan dan juga penyempurnaan langkah-langkah 

selanjutnya. 
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Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data , karena 

penelitian ini sengaja direncanakan. Pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan, tes.  

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengacu pada penalaran matematika dan hasil belajar siswa 

melalui strategi Learning Cycle 5-E dengan bantuan alat peraga. Adapu  indikator-

indikator penalaran dalam penelitian ini adalah (1) mengajukan dugaan dan ide dalam 

bentuk kalimat matematika, (2) Menggunakan rumus secara tepat dalam 

menyelesaikan soal, (3) Melakukan operasi hitung dengan benar, (4) menarik 

kesimpulan.  

1. Pembahasan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5-Edengan 

menggunkan alat peraga pada pembeljaran matematika. 

Hasil penelitian yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru 

matematika menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran matematika melalui 

model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan menggunakan alat peraga 

memberikan dorongan kepada guru matematika dalam melakukan pembelajaran 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengoptimalkan cara 

belajar dan mengembangkan daya nalar siswa. 

Proses pembelajaran melalui model pembelajaran Learning Cycle 5-E 

dengan menggunakan alat peraga dilakukan guru dengan membangun 

pengetahuan dalam pikiran siswa. Model pembelajaran ini mencakup 5 tahap yang 

harus dilakukan oleh guru kepada siswanya. Langkah awal yang disebut dengan 

fase engagement dimana guru berusaha untuk membangkitkan minat siswa pada 

pelajaran matematika terlebih dahulu, pada saat memulai materi pembelajaran. 
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Tahap kedua yaitu exploration dimana guru memberikan kesempatan siswa untuk 

memanfaatkan panca indra mereka secara maksimal dalam berinteraksi, hal ini 

dilakukan setelah guru memberikan penjelasan sedikit mengenai materi pelajaran 

dengan bantuan alat peraga kubus dan balok, diharapkan siswa dapat dengan aktif 

memperhatikan, memberikan dugaan sekaligus tanggapan terhadap penjelasan 

guru tersebut kemudian menyimpulkannya sendiri. 

Tahap selanjutnya adalah explaination, jadi ketika siswa mempunyai 

dugaan maupun ide, guru memberikan kesempatan secara luas terhadap siswa 

tersebut untuk mengungkapkannya secara lisan di depan kelas, kemudian siswa-

siswa lain memberikan respon, sehingga terjadi interaksi aktif dengan guru dan 

siswa lain. Tahap keempat elaboration merupakan langkah yang dilakukan guru 

dengan mengajak siswa untuk mengaplikasikan konsep konsep yang telah mereka 

peroleh dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. Dan untuk akhir dari 

kesemua tahap tersebut masih terdapat tahap evaluation yang dilakukan oleh guru 

untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang mereka pelajari. 

Proses pembelajaran melalui model pembelajaran Learning cycle-5E 

dengan menggunakan alat peraga dalam penelitian ini menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan dapat membuat siswa untuk lebih aktif. Ketika menjelaskan 

materi pelajaran, guru menggunakan alat peraga sehingga siswa dapat melihat 

secara langsung apa yang sedang mereka pelajari. 

2. Peningkatan kemampuan penalaran matematika dengan pembelajran melalui 

model Learning Cycle 5-E dengan menggunakan alat peraga. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

penalaran matematika siswa yang terdiri dari 4 aspek yakni kemampuan 
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mengajukan dugaan dan ide dalam bentuk kalimat matematika, kemampuan 

menggunakan rumus secara tepat dalam menyelesaikan soal, kemampuan 

melakukan operasi hitung dengan benar dan kemampuan untuk menarik 

kesimpulan.  

Sebelum dilakukan tindakan kelas, empat aspek tersebut masih jarang 

ditemui pada saat pembelajaran matematika, hanya 4 siswa yang sering berani 

untuk mengajukan dugaan dan ide dalam bentuk kalimat matematika, dalam 

menggunakan rumus yang tepat dan melakukan operasi hitung juga masih terdapat 

beberapa siswa saja, kemudian kebiasaan untuk menarik kesimpulan juga jarang 

dilakukan oleh siswa. Hal ini disebabkan karena siswa kurang tertarik pada 

matematika sehingga siswa kurang merespon aktif proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Melalui model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan alat 

peraga ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematika 

siswa dengan ditandai adanya peningkatan yang terjadi pada setiap aspek 

penalaran ketika dilakukan tindakan pada masing-masing putaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran Learning Cycle 5-E dan penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran matematika berhubungan erat, dimana hubungan tersebut ditandai 

dengan meningkatnya keempat aspek penalaran matematika siswa. Jadi antara 

model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan menggunakan alat peraga dan 

kemampuan penalaran matematika siswa terjadi suatu hubungan yang dapat 

digunakan dalam hipotesis tindakan yakni sebagai berikut: 

“Jika model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan menggunakan alat peraga 

diterapkan, maka kemampuan penalaran matematika siswa akan meningkat”. 
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Berdasarkan hipotesis tindakan tersebut dapat disimpulkan  bahwa jika guru 

menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan menggunakan alat 

peraga maka kemampuan penalaran matematika siswa akan meningkat. Hal ini 

dikarenakan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5-E memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan 

mengembangkan daya nalar siswa pada pembelajaran matematika.  

 

 

D. SIMPULAN 

Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru matematika 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Proses pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa pada pokok bahasan 

bangun ruang kubus dan balok dilakukan dengan memadukan model 

pembelajaran Learning Cycle yang terdiri dari 5 fase dan penggunaan alat 

peraga untuk memudahkan penyampaian materi kepada siswa pada proses 

pembelajaran. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Learning Cycle dengan menggunakan alat 

peraga dalam proses pembelajaran matematika dapat mempengaruhi minat 

siswa yang tadinya enggan mempelajari matematika karena sulit dan 

membosankan. Penggunaan model tersebut juga dapat merangsang siswa 

untuk lebih aktif mengoptimalkan panca indranya dalam pembelajaran. 

Hal ini dapat  menciptakan suasana yang menyenangkan di dalam kelas. 

Ketika menjelaskan materi pelajaran, guru menggunakan alat peraga 

sehingga membantu memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk berpendapat 
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mengajukan ide atau dugaannya yang kemudian akan direspon guru atau 

siswa lain sehingga mampu menimbulkan interaksi positif diantaranya dan 

selain itu guru juga membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan materi 

yang telah disampaikan.  

2. Terjadi peningkatan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran Learning Cycle 5-E dengan 

menggunakan alat peraga yang dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 

a)kemampuan mengajukan dugaan dan ide dalam bentuk kalimat 

matematika sebelum tindakan tercatat 4 siswa (17,39%) dan pada putaran 

II meningkat mencapai 17 siswa (73,92%), b)kemampuan meggunakan 

rumus secara tepat dalam menyelesaikan soal sebelum tindakan tercatat 12 

siswa (52,17%) dan pada putaran II meningkat mencapai 18 siswa 

(78,26%), c)kemampuan melakukan operasi hitung dengan benar sebelum 

tindakan  tercatat 10 siswa (42,47%) dan pada putaran II meningkat 

mencapai 20 siswa (86,95%), sedangkan d)kemampuan menarik 

kesimpulan sebelum tindakan tercatat 8 siswa (34,78%) dan pada putaran 

III meningkat mencapai 18 siswa (78,28%). 
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